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ABSTRAK. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika dalam pemecahan 
masalah luas bangun datar melalui penerapan Kobis (Konsep Operasi Bilangan 
Sederhana) pada siswa kelas V SDN 01 Tawangrejo Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan pola kolaboratif 
menggunakan model siklus berdaur Suharsimi Arikunto. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas V SDN 01 Tawangrejo sebanyak 30 siswa. Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, tes dan dokumentasi. Analisis yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif. Kriteria keberhasilan tindakan penelitian ini tolok ukurnya adalah 
sistem belajar tuntas dalam pelajaran Matematika yaitu pencapaian nilai KKM 75. Hasil 
dari penelitian tindakan kelas melalui penerapan KOBis dalam pemecahan masalah luas 
bangun datar pada mata pelajaran Matematika menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa secara klasikal dari pra siklus sebesar 58% meningkat menjadi 70% pada 
siklus I dan meningkat lagi menjadi 90% pada siklus II. Peningkatan tersebut dikarenakan 
penerapan KOBis membuat siswa  mampu menemukan konsep  pemecahan masalah pada 
mata pelajaran matematika yang dianggap sulit menjadi lebih mudah serta menghapus 
ketakutan siswa terhadap Matematika. Berdasarkan hasil pembahasan diketahui bahwa 
penerapan Konsep Operasi Bilangan Sederhana (KOBiS)  dapat meningkatkan prestasi 
hasil belajar Matematika dalam pemecahan masalah luas bangun datar siswa kelas V SDN 
01 Tawangrejo Kota Madiun.  
Kata Kunci: bilangan, belajar, konsep operasi bilangan sederhana. 
 
PENDAHULUAN 
Tugas dan  tanggung jawab guru  Sekolah 
Dasar begitu kompleks sehingga seorang guru 
yang  harus menguasai   materi  hampir  semua  
mata pelajaran dari kelas yang  menjadi tanggung  
jawabnya. Beban tugas yang begitu kompleks 
tersebut  mengakibatkan guru  kurang  ada 
kesempatan untuk   mengembangkan  dan 
menemukan  metode  pembelajaran yang  
inovatif  dan  menarik. Kenyataan  yang terjadi 
selama ini,  guru kurang inovatif dalam 
menerapkan metode pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran maka yang 
terjadi hasil belajar  peserta  didik sangat rendah 
sehingga sebagian besar peserta didik 
menganggap bahwa mata pelajaran matematika 
merupakan  mata pelajaran yang sulit dan 
menakutkan. Hal tersebut wajar dikarenakan  satu 
konsep matematika dapat berkembang menjadi 
beberapa masalah baru. 
Guru yang inovatif adalah guru yang  
mampu menyelesaikan  soal-soal  matematika 
SD. Di samping itu, seorang guru harus mampu 
membawa  peserta didik  bisa menemukan sendiri  
jalan pemecahan  masalah  matematika yang 
dihadapinya melalui penerapan metode 
pembelajaran yang digunakan. Guna menunjang 
hal tersebut, seorang guru tidak boleh  berhenti 
mengkaji dan menemukan  suatu metode  dan 
strategi  pembelajaran. Oleh karena itu, agar 
peserta didik senang terhadap pelajaran  
matematika, tidak membosankan dan tidak 
menakutkan, sehingga dapat  meningkatkan hasil 
belajar. Maka dalam hal ini guru harus  
menerapkan metode pembelajaran  yang inovatif. 
Salah satu metode pengajaran yang bisa 
membuat anak bisa  dengan mudah  
menyelesaikan masalah   yaitu  dengan 
menggunakan  bilangan dasar yang sederhana 
untuk dimasukkan pada format rumus atau  
kalimat matematika, sehingga  peserta  didik  
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dengan mudah memproses operasi pemecahan 
masalah.  Maka  dengan  ini   penulis  mengambil 
judul tindakan “Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika Dalam Pemecahan Masalah Luas 
Bangun Datar Melalui Penerapan KOBiS 
(Konsep Operasional Bilangan Sederhana) Pada 
Siswa Kelas V SDN 01 Tawangrejo Kecamatan 
Kartoharjo Kota Madiun Tahun  pelajaran 
2017/2018”. 
Tujuan Penelitian adalah dengan 
penerapan KOBiS dapat mengurangi rasa takut 
pada mata pelajaran matematika dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pemecahan masalah luas bangun datar pada 
peserta didik kelas SDN 01 Tawangrejo 
Kecamatan Kartoharjo, Kota Madiun,tahun 
pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat 
bagi: 1) Peserta didik, mempunyai gairah untuk 
mempelajari matematika dan mau mencoba 
memecahkan masalah baik. 2) Guru, secara 
individu  maupun kelompok, meningkatkan 
motivasi untuk mengembangkan. 3) Sekolah, 
sebagai  upaya   meningkatkan hasil  belajar  dan 
mutupendidikan  sesuai visi dan misi sekolah. 
KAJIAN TEORI 
Kajian Teoritik Variabel Masalah 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman  maka 
penulis  akan menguraikan kata- kata  yang  
dipakai  dalam  judul penelitian ini berdasarkan  
makna dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” 
oleh: Nurhasanah dan Didik Tumianto CV. Bina  
Sarana Pustaka Jakarta : 2007, sebagai berikut: 
a.  Melalui:   berasal dari kata “lalui” yang berarti  
berjalan lewat. 
b.  Penerapan:  menggunakan  terapi sesuatu  
untuk pemecahan masalah. 
c.  KOBIS: merupakan akronim dari “Konsep 
Operasi Bilangan Sederhana  
d. Konsep Operasi : rancangan penggunaan : 
tambah, kurang, kali, dan bagi. 
e.  Bilangan sederhana : bilangan dasar yang 
mudah dinalar peserta didik  misalnya 2, 3, 4, 
5, 6 dan sebagainya yang mudah di nalar 
operasinya. 
f.   Meningkatan : berasal dari kata  tingkat yang 
berarti  susunan yang berlapis-lapis, seperti 
tumpuan pada tangga. Membuat tambah/lebih.  
g.  Hasil : sesuatu  yang terjadi karena usaha, 
pendapatan, penghasilan. 
h.  Belajar : berasal dari kata  “ajar”  yang berarti 
petunjuk atau  nasehat yang diberikan 
seseorang  supaya  diikuti.  
i.   Matematika : ilmu tentang bilangan–bilangan, 
antara Bilangan dan     prosedur    operasional   
yang digunakan  dalam penyelesaian  masalah 
mengenai  bilangan.  
j.   Dalam: jauh masuk ke sesuatu. 
k. Pemecahan : proses  mengatasi  atau 
menyelesaiakan sesuatu masalah. 
l. Masalah: sesuatu yang harus diselesaikan atau 
dipecahkan. 
m. Luas: lapang lebar 
n. Bangun: bentuk  
o.  Datar: berpermukaan rata 
Kajian Teoritik Variabel Tindakan 
Pokok  bahasan: 1) Menentukan   rumus–
rumus  luas   bangun datar. 2) Mengolah   dan 
menentukan penurunan  rumus  luas bangun datar 
(jajar genjang, trapesium, belah ketupat dan 
layang-layang). 3) Menyelesaikan masalah  yang  
terkait  luas  bangun datar. 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan  di SDN 01 
Tawangrejo Kecamatan Kartoharjo, Kota 
Madiun, di mana peneliti melaksanakan tugas 
sebagai Guru Kelas, obyek penelitian adalah 
siswa kelas V semester genap  SDN 01 
Tawangrejo, tahun pelajaran 2017/2018, mata 
pelajaran Matematika, materi Luas bangun datar. 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, mulai 
tanggal 2 Januari 2018 sampai dengan 15 Maret 
2018. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam 
dua siklus. Subjek penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V SDN 01 Tawangrejo Kecamatan 
Kartoharjo Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2017/2018, dengan jumlah 30 siswa yang terdiri 
dari 18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.  
Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kompilasi metode penelitian 
kuantitatif dan metode kualitatif. Metode 
penelitian tersebut digunakan didasarkan 
pertimbangan bahwa penelitian ini merupakan 
proses kajian terhadap perilaku atau aktivitas 
murid dan guru yang terlibat dalam proses 
pembelajaran dengan mempergunakan media 
flash card. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), karakteristik yang khas 
dari penelitian ini yakni tindakan (aksi) yang 
 Jurnal Ilmiah Pengembangan Pendidikan Vol. IV   No. 1    Th. 2019 
44 
berulang-ulang untuk memperbaiki proses 
pembelajaran.   
Prosedur Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:137) 
dimana pembelajaran dilaksanakan dalam siklus 
berdaur, terdiri dari empat tahap, yaitu: 1) Tahap 
perencanaan, 2) tahap pelaksanaan tindakan, 3) 
tahap observasi dan 4) tahap refleksi. Adapun 








Gambar 1. Tahapan Siklus Penelitian Tindakan 
Kelas menurut Suharsimi Arikunto (2010:137). 
Pelaksanaan  pada  setiap siklus bisa  
mengalami perubahan sesuai yang ingin dicapai, 
sesuai dengan ketentuan perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hal ini  
untuk mengetahui apakah dengan menerapkan 
Konsep Operasi Bilangan Sederhana dapat 
meningkatkan hasil  belajar matematika dalam 
pemecahan masalah Luas bangun datar  pada 
siswa kelas V SDN 01 Tawangrejo Kecamatan 
Kartoharjo, Kota Madiun Tahun pelajaran 
2017/2018. Tahapan siklus yang akan 
dilaksanakan dalam penelitian meliputi 2 tahapan 
siklus yang diuraikan sebagai sebagai berikut:  
Siklus I  
Perencanaan 
Guru menyusun silabus RPP, format  
observasi, instrumen penilaian, yang dilanjutkan 
dengan proses pembelajaran dengan langkah 
sebagai berikut: 1) guru   mengkondisikan   siswa    
agar   siap   dalam    belajar   dengan memberikan 
ilustrasi   mengenai    pelajaran    yang   akan  
dibahas dalam  pembelajaran oleh guru, 2) guru   
meminta   siswa   untuk   bertanya  tentang  hal-
hal  yang  berkaitan dengan pelajaran  
sebelumnya.   
Pelaksanaan  Tindakan 
Tindakan  yang akan  dilakukan pada  
kegiatan inti proses pembelajaran adalah  dengan 
langkah sebagai berikut: Pada tahap awal, siswa 
ditunjukkan    beberapa   bangun   datar   sambil  
dril dengan   tanya  jawab   tentang rumus luas 
bangun datar mengingatkan konsep–konsep dasar 
bangun datar. Misalnya: Ditunjukkan suatu 
bangun datar lalu siswa disuruh menyebutkan 
nama  bangun dan bagaimana  rumus   luasnya,  
(persegi panjang, belah ketupat, trapesium, dan 
layang- layang).  
Pada tahap selanjutnya, siswa diberikan  
contoh masalah  yang terkait dengan luas bangun 
datar, Guru     mengulang-ulang    pemahaman    
konsep    sampai    siswamenguasai     
ketrampilan    proses  pada bangun – bangun  
yang lain.  Langkah    berikutnya   adalah    
penerapan   konsep dalam  pemecahan masalah 
terkait dengan Luas bangun datar Secara  
kelompok. Siswa      menyampaikan  hasil     
kerja  kelompok     dan      kelompok lain  
menanggapi. Siswa dengan     bibmbingan    guru    
mengkaji    kekurangan    yang terjadi untuk 
menarik suatu kesimpulan. Siswa  diberikan soal-
soal   dan diselesaikan secara  mandiri  untuk   
melihat seberapa jauh  pemahaman  siswa  
terhadap  materi  pelajaran.  Setelah      
mengetahui      hasil      evaluasi,    siswa   
diberikan    kertas   untuk    refleksi. Dari      hasil      
refleksi     sebagai    acuan    guru   dan   siswa    
dalam memperbaiki   proses    pembelajaran   
sehingga  dapat   mencapai hasil yang  lebih baik. 
Pengamatan 
Untuk  mendapatkan  informasi   atau   
gambaran  tentang   jawaban dalam penelitian   
ini   maka   diperlukan  suatu   data. Data yang 
dimaksudkan adalah sejumlah    fakta    atau     
keterangan    yang digunakan sebagai sumber 
untuk menentukan     kesimpulan      atau     
membuat    keputusan,   yang meliputi : Sikap 
guru, dan   siswa   dalam   proses pembelajaran,  
akan dimasukkan dalam format  pengamatan. 
Refleksi 
Refleksi adalah suatu langkah evaluasi 
hasil perenungan  setelah kegiatan penilitian 
dilaksanakan pada siklus 1 yang hasilnya 
digunakan sebagai dasar menetapkan keputusan 




Guru mempersiapkan RPP perbaikan, dan 
alat pembelajaran sebagai bahan perbaikan dari 
siklus 1 dengan  mengadakan langkah 
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pembelajaran sebagai    berikut: 1) Guru 
mengkondisikan siswa agar siap dalam belajar  
dengan memberikan ilustrasi  mengenai    
pelajaran    dan   materi   yang  akan di bahas oleh 
guru. 2) Guru  meminta  siswa  bertanya   hal  
yang   berkaitan   dengan      pelajaran 
sebelumnya. 
Pelaksanaan Perbaikan  Tindakan 
Tindakan  yang akan  dilakukan pada  
kegiatan inti proses pembelajaran adalah dengan 
langkah sebagai berikut. Pada tahap awal (proses 
mengulang  kegiatan siklus  1) Siswa ditunjukkan 
beberapa   bangun   datar   sambil  diberikan dril 
dengan tanya  jawab tentang rumus luas bangun 
datar mengingatkan konsep–konsep dasar bangun 
datar. Misalnya: Ditunjukkan suatu bangun datar 
lalu siswa disuruh menyebutkan nama  bangun  
dan bagaimana  rumus luasnya, (mulai bangun 
persegi, persegi panjang, belah ketupat, 
trapesium, dan lain-lain).  Pada tahap selanjutnya, 
peserta didik diberikan  contoh masalah  yang 
terkait dengan luas bangun datar dari yang 
sederhana  misalnya  Luas bangun  persegi 
panjang. Guru  mengulang-ulang pemahaman 
konsep sampai  siswamenguasai ketrampilan  
proses pada bangun–bangun  yang lainseperti  
trapesium  belah ketupat dan layang–layang. 
Langkah berikutnya adalah penerapan Konsep 
Operasional Bilangan Sederhana dalam  
pemecahan masalah terkait dengan luas bangun 
datar Secara  kelompok.  Siswa   menyampaikan  
hasil   kerja  kelompok  dan   kelompok lain 
menanggapi. Siswa  dengan  bimbingan  guru 
mengkaji  kekurangan  yang terjadi untuk 
menarik  suatu kesimpulan. Siswa  diberikan   
soal-soal dan diselesaikan secara mandiri untuk 
melihat seberapa jauh  pemahaman  siswa  
terhadap  materi  pelajaran. Setelah  mengetahui   
hasil  evaluasi,  siswa diberikan  kertas  untuk  
refleksi. Dari    hasil   refleksi   sebagai   acuan   
guru  dan  siswa  dalam memperbaiki   proses    
pembelajaran   sehingga  dapat   mencapai hasil 
yang  lebih baik.    
Pengamatan 
Untuk melengkapi data  yang akan 
dianalisa pada siklus 2 sebagai dasar penentu 
langkah tindakan  maka  perlu diadakan 
pengamatan  yangterformat pada lembar 
observasi baik bagi siswa maupan untuk guru, 
sebagai  dasar  evaluasi  tentang pelaksanaan 
tindakan.  
Refleksi 
Setelah menyelesaikan dua siklus didapat 
peningkatan dalam prestasi belajar. Berdasarkan 
hasil pengamatan pada tabel diatas, dengan nilai 
rata-rata pada mata pelajaran matematika pada 
siklus II dengan hasil reata-rata (84) dan hasil 
belajar  individu  telah menunjukkan angka diatas 
KKM, hal ini menandakan bahwa pembelajaran 
telah  berhasil sesuai dengan hasil pengamatan, 
maka peneliti  menarik kesimpulan  bahwa 
dengan penerapan Konsep Operasional Bilangan 
Sederhana sebagai tehnik dalam pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan prestasi  siswa 
pada  pemecahan masalah  luas bangun datar. 
Berdasarkan  pelaksanaan proses pembelajaran 
dapat diketahui nilai rata-rata siswa kelas V SDN 
01 Tawangrejo tahun pelajaran  2017/2018  
dengan kriteria yang baik dan prestasi belajar 
siswa mengalami peningkatan setiap siklus, hal 
tersebut mengindikasikan  bahwa  pembelajaran  
matematika dengan menerapkan  konsep operasi 
bilangan sederhana untuk memecahkan masalah 
yang terkait dengan luas bangun datar telah  
berhasil. 
Sumber Data  
Sumber data yang digunakan  dalam 
penelitian ini adalah: 1) Primer yaitu sumber data  
yang diperoleh  langsung dari fihak pertama, 
dalam  hal ini  dilakukan langsung  kepada 
sejumlah  siswa yang dijadikan sebagai obyek 
penelitian yaitu kelas V SDN 01 Tawangrejo 
Kecamatan Kartoharjo, Kota Madiun Tahun 
pelajaran 2017/2018. Data primer meliputi: data 
tanggapan/pendapat  siswa dalam  pembelajaran 
matematika yang  dikumpulkan setiap akhir  
siklus melalui angket.  Instrumennya adalah 
daftar angket siswa. 2) Sekunder  adalah data 
yang diambil dari fihak kedua. Adapun  jenis data 
yang diperlukan  disini adalah data  mengenai 
nama-nama siswa yang dijadikan  obyek 
penilaian  yaitu siswa  kelas V SDN 01 
Tawangrejo Kecamatan Kartoharjo, Kota Madiun 
tahun pelajaran 2017/2018. Data sekunder 
meliputi: nilai   hasil   belajar yang diperoleh 
melalui ulangan   setiap akhir siklus, adalah  soal–
soal ulangan tertulis. Data  aktivitas   guru  dan   
siswa   selama   proses pembelajaran yang  
dikumpulkan  melalui observasi/pengamatan. 
Instrumennya   adalah lembar observasi aktivitas 
guru aktivitas siswa, partisipasi siswa dalam 
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mengikuti proses  pembelajaran dan catatan 
lapangan.   
Teknik Pengumpulan Data 
Data  yang diambil adalah  data yang 
terkait dengan sikap peserta didik, hasil belajar 
dan sikap guru  dalam proses pembelajaran. 
Dengan tehnik pengumpulan data sebagai 
berikut: 1) Tes, untuk mengetahui  perkembangan  
hasil belajar peserta  didik  dilakukan dengan  
jalan mengadakan tes hasil belajar. 2) Observasi, 
untuk mengetahui  sikap peserta didik dalam 
proses pembelajaran dengan cara  menggunakan  
tehnik observasi, yang hasilnya dimasukkan 
dalam format tabel  observasi dan untuk 
mengetahui sikap mengajar guru dalam 
pembelajaran dengan cara kolaborasi dengan 
teman sejawat untuk mengamati dan mengisikan 
hasilnya kedalam format observasi. 3) 
Dokumentasi.   
Teknik Analisis Data  
Untuk mengukur keberhasilan dari 
pemecahan masalah  dalam  penelitian maka  
perlu kiranya untuk menggunakan beberapa 
tehnik  analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif , data tersebut diantaranya: 1) Hasil 
belajar peserta didik di ukur dengan  melihat hasil 
dari tes tulis  tingkat keberhasilan  dilihat dengan 
membandingkan  KKM indikator  luas bangun 
datar. Menghitung  rata-rata kelas untuk  
mengetahui kedudukan peserta didik  di dalam 
kelasnya sehingga dapat dianalisa kedudukan 
peserta  didik baik secara individu maupun  nilai 
klasikal tingkat hasil belajarnya. 2) Faktor  
perubahan sikap peserta didik  terhadap mata 
pelajaran matematika  dalam proses pembelajaran  
dihitung dari nilai observasi yang menggunakan  
format penilaian unjuk kerja. 3) Sedangkan untuk  
mengetahui  sikap guru dalam proses 
pembelajaran  yaitu dengan  melihat  daftar cek 
(check list).  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Situasi dan Kondisi Tempat 
Penelitian (Setting)  
Keadaan Peserta didik. Peserta  didik 
telah mendapatkan pemahaman  rumus–rumus 
bangun datar seperti (persegi panjang, jajaran 
genjang, trapesium, belah ketupat dan layang-
layang). b)  Antusias  rendah dan takut pada mata 
pelajaran  matematika. Hal tersebut sangat 
kelihatan  ketika pelajaran matematika 
berlangsung  peserta didik cenderung  diam, tidak 
suka bertanya dan jika ditanya hanya satu dua 
yang menjawab, karena belum bisa menurunkan 
rumus  luas bangun datar. c) Hasil belajar  
kurang,  terlihat nilai rata–rata sangat rendah 
dibawah KKM. Dalam  hal ini  disebabkan  mata 
pelajaran matematika  berbeda dengan mata 
pelajaran    yang  lain,   satu   masalah  bisa 
dikembangkan menjadi beberapa masalah   yang   
baru,  sehingga   apabila  konsep dasar 
pemecaahan masalah secara   berjenjang   tidak   
tertanam  dan  dipahami peserta didik  maka yang 
terjadi bagi peserta merasa semakin sulit dan 
semakin tidak bisa dinalar. Kondisi  guru. Metode 
yang digunakan cenderung menggunakan metode 
ceramah dan penugasan. Strategi yang digunakan  
monoton mengerjakan soal–soal di buku mata 
pelajaran. 
Hasil Penelitian Siklus I 
Perencanaan  
Sebelum pelaksanaan pembelajaran 
peneliti mengidentifikasi masalah dan mencari 
alternatif pemecahannya kemudian menyusun 
dan mempersiapkan materi, rencana pelaksanaan 
pembelajaran Matematika Dalam Pemecahan 
Masalah Luas Bangun Datar Melalui Penerapan 
KOBiS, soal tes dan kunci jawaban soal setiap 
siklusnya, format lembar observasi siswa dan 
lembar evaluasi.  
Pelaksanaan Tindakan  
Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Januari 2018 
dan pertemuan ke dua dilaksanakan pada hari 
Selasa, 30 Januari 2018. Pembelajaran 
dilaksanakan selama 60 menit. Dalam hal ini 
membahas Pemecahan Masalah Luas Bangun 
Data Melalui Penerapan KOBiS (Konsep 
Operasional Bilangan Sederhana). Pada tahap ini 
guru melaksanakan pembelajran sesuai dengan 
skenario yang telah ditentukan.  
Hasil Pengamatan  
Berdasarkan observasi terhadap 
bagaimana sikap peserta didik pada proses 
tindakan pembelajaran diperoleh data hasil 
rekapitulasi observasi siklus 1 pada tabel 4.1. 
dengan perolehan nilai rata-rata kelas sebesar 7,4 
meliputi aspek penilaian kerjasama, kreatifitas, 
dan keaktifan siswa.  
Sedangkan observasi terhadap sikap guru 
dalam mengajar diperoleh data hasil rekapitulasi  
observasi sikap guru  dalam  mengajar  pada 
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siklus  1 pada  tabel 4.2, yang dipaparkan sebagai 
berikut: 1) ketrampilan bertanya ada kemunculan 
dengan komentar baik, 2) ketrampilan memberi  
penguatan ada kemunculan dengan komentar 
baik, 3) ketrampilan mengadakan variasi tidak 
ada kemunculan dengan komentar kurang 
nampak, 4) ketrampilan memberi  penjelasan ada 
kemunculan dengan komentar kurang, 5) 
membuka dan menutup kegiatanbelajar ada 
kemunculan dengan komentar bagus, 6) 
ketrampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
ada kemunculan dengan komentar baik tetapi 
kurang, 7) ketrampilan mengelola kelas ada 
kemunculan dengan komentar baik, 8) mengajar 
kelompok kecil perorangan tidak ada kemunculan 
dengan komentar kurang nampak.  
Berdasarkan tabel 4.3. diperoleh data nilai 
hasil belajar siswa siklus 1 yaitu perolehan nilai 
rata-rata prestasi hasil belajar  siswa sebesar 70, 
yang terdiri dari 15 anak dengan nilai hasil belajar 
sesuai KKM 75 sebanyak 10 anak, sisanya   5 
anak dengan nilai hasil belajar melebihi KKM 75 
dan dinyatakan tuntas dalam pembelajaran. 
Sedangkan anak yang tidak tuntas dalam 
belajarnya sebanyak  15 anak dengan nilai hasil 
belajar kurang dari KKM 75.  
Refleksi  
Dari ketiga tabel   data  sikap dan  hasil 
belajar pesrta didik serta  tabel  sikap guru dalam 
proses pembelajaran  pada pelaksanaan  siklus  I   
dapatlah kiranya dianalisa  dan data tersebut 
adalah: Dari   hasil    beberapa  kali   
pembelajaran   yang dilakukan peneliti  terhadap 
peserta  didik   sebelum   menemukan   
pembelajaran    melalui  KOBiS (Konsep Operasi 
Bilangan Sederhana)  hasil belajar   yang   
diperoleh   rata-rata   baru   mencapai  (58) yang  
berarti dibawah   KKM  dari yang telah  
ditentukan yaitu   nilai  75  belum  maksimalnya 
hasil    belajar    peserta   didik   dikarenakan   
peserta   didik   belum ditanamkan KOBIS   
dalam  pembelajaran  matematika      dalam     
pemecahan     masalah   luas    bangun    datar,   
yang  terjadi  peserta    didik    takut   melangkah   
jika menemui    masalah    rumus   diluar   
hafalannya. Setelah  melakukan  siklus  yang  
pertama  dengan   menerapkan   strategi Konsep 
Operasi Bilangan Sederhana, sikap   peserta   
didik   dalam   kerja  sama,  kreatifitas dan 
keaktifan serta  nilai   hasil     belajar    sudah   
ada   kenaikan   namun  belum mencapai KKM   
yang   ditentukan   dan    setelah  dihitung    nilai  
rata–ratanya  yang diperoleh adalah (70), berarti 
telah ada kenaikan yang  disebabkan hal- hal 
berikut  ini:  1) Pembelajaran telah menerapkan 
Konsep Operasi Bilangan Sederhana  dalam    
implementasi   rumus luas bangun    datar   pada   
pemecahan       masalah    dapat berjalan dengan  
baik walaupun  belum sepenuhnya berhasil.                                                          
2) Siswa  dapat   menerima   materi   dengan  
mudah dan senang karena  dapat mengolah  
rumus sesuai masalah yang dihadapinya. 3) Guru 
menutup kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan catatan  kejadian  hari itu.   Dan   
mengatakan   bahwa   akan  mengulang    materi 
tersebut pada pertemuan  berikutnya.               
Hasil Penelitian Siklus II 
Perencanaan  
Sebelum pelaksanaan pembelajaran 
peneliti mengidentifikasi masalah dan mencari 
alternatif pemecahannya kemudian menyusun 
dan mempersiapkan materi, rencana pelaksanaan 
pembelajaran Matematika Dalam Pemecahan 
Masalah Luas Bangun Datar Melalui Penerapan 
KOBiS, soal tes dan kunci jawaban soal setiap 
siklusnya, format lembar observasi siswa dan 
lembar evaluasi.  
Pelaksanaan Tindakan  
Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Selasa, 6 Februari 2018 
dan pertemuan ke dua dilaksanakan pada hari 
Selasa, 13 Februari 2018. Pembelajaran 
dilaksanakan selama 70 menit. Dalam hal ini 
membahas Pemecahan Masalah Luas Bangun 
Data Melalui Penerapan KOBiS (Konsep 
Operasional Bilangan Sederhana). Pada tahap ini 
guru melaksanakan pembelajran sesuai dengan 
skenario yang telah ditentukan.  
Hasil Pengamatan 
Berdasarkan observasi terhadap 
bagaimana sikap peserta didik pada proses 
tindakan pembelajaran diperoleh data hasil 
rekapitulasi observasi siklus 2 pada tabel 4.4. 
dengan perolehan nilai rata-rata kelas sebesar 9,1 
meliputi aspek penilaian kerjasama, kreatifitas, 
dan keaktifan siswa.  
Sedangkan observasi terhadap sikap guru 
dalam mengajar diperoleh data hasil rekapitulasi  
observasi sikap guru  dalam  mengajar  pada 
siklus  1 pada  tabel 4.5, yang dipaparkan sebagai 
berikut: 1) ketrampilan bertanya ada kemunculan 
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dengan komentar sangat baik, 2) ketrampilan 
memberi  penguatan ada kemunculan dengan 
komentar sangat baik, 3) ketrampilan 
mengadakan variasi tidak ada kemunculan 
dengan komentar baik, 4) ketrampilan memberi  
penjelasan ada kemunculan dengan komentar 
sangat baik, 5) membuka dan menutup 
kegiatanbelajar ada kemunculan dengan 
komentar baik, 6) ketrampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil ada kemunculan dengan 
komentar baik tetapi kurang, 7) ketrampilan 
mengelola kelas ada kemunculan dengan 
komentar sangat baik, 8) mengajar kelompok 
kecil perorangan ada kemunculan dengan 
komentar baik.  
Berdasarkan tabel 4.6. diperoleh data nilai 
hasil belajar siswa siklus 2 yaitu perolehan nilai 
rata-rata prestasi hasil belajar  siswa sebesar 90, 
yang terdiri dari 34 anak dengan nilai hasil belajar 
melebihi KKM 75 dan dinyatakan tuntas dalam 
pembelajaran. Sedangkan anak yang tidak tuntas 
dalam belajarnya sebanyak                  1 anak 
dengan nilai hasil belajar kurang dari KKM 75.  
Refleksi  
Setelah melakukan pelaksanaan tindakan 
II, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi 
tindakan yang telah dilakukan untuk mengetahui 
tindakan pada siklus selanjutnya apabila hasil 
refleksi pada siklus II menunjukkan hasil yang 
belum maksimal.  Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan pada sikus II menunjukkan 
adanya keberhasilan dalam pembelajaran dan 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal sebesar 90 
melebihi KKM 75 yang ditetapkan sekolah. 
Berdasarkan hasil tersebut peneliti memutuskan 
untuk tidak melanjutkan penelitian pada siklus 
selanjutnya.  
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui adanya peningkatan, hasil belajar siswa 
pembelajaran Matematika Dalam Pemecahan 
Masalah Luas Bangun Datar Melalui Penerapan 
KOBiS (Konsep Operasional Bilangan 
Sederhana). Peningkatan tersebut dapat dilihat 
pada tabel Rekapitulasi sebagai berikut:  











Jumlah 191 2108 2708 
Rata- Rata 58 70 90 
Gambar 2. Grafik. Nilai  Ulangan  Hasil Belajar  Penerapan 
Konsep Operasi Bilangan Sederhana Untuk Pemecahan 
Masalah Pada Materi Luas Bangun Datar 
 
1. Faktor  yang mempengaruhi peserta didik  
kurang  menyenangi dan takut pada pelajaran 
matematika diantaranya: Satu  permasalahan 
(rumus) dalam   mata   pelajaran    matematika   
dapat berkembang     menjadi    beberapa   
bentuk  masalah  atau    rumus   baru  yang 
berbeda,  sehingga   apabila    konsep dasar dan 
kata kunci   tidak    dipegang  maka   yang    
terjadi     adalah    dirasakan   matematika 
semakin lama semakin  sulit   dan   akhirnya   
menakutkan.  Jadi  agar  peserta didik  tidak  
memandang mata pelajaran   matematika    
merupakan   mata   pelajaran yang menakutkan 
maka   harus  dibawa  dapat  mengolah  konsep 
dasar menjadi  bentuk–bentuk yang lain 
sehingga  dapat  menemukan  sendiri   kata  
kunci  sebagai alat pemecahan masalah. 
2. Dengan  mengamati  tabel  observasi dan hasil 
belajar  dapatlah  dijelaskan bahwa dengan   
menerapkan   Konsep Operasi Bilangan 
Sederhana  terlihat   dapat   mengubah  
pandangan peserta didik dari yang semula takut 
dan tidak   senang   pada   mata    pelajaran   
matematika  menjadi senang  dan suka 
mencoba–coba menyelesaikan masalah–
masalah  matematika. Selain itu  terlihat  dari 
hasil belajar peserta didik, dari  siklus 1  dan 
siklus  2 juga  terbaca  ada  peningkatan. Maka 
dapatlah  dikatan bahwa  penerapan  dapat 
menyenangkan  peserta didik  dan dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika.  
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: Dengan penerapan 
konsep operasi bilangan sederhana dalam proses 
pembelajaran  matematika dapat meningkatkan 
prestasi belajar  siswa kelas V semester II SDN 
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Setelah  diadakan penelitian ternyata  
penerapan konsep operasi bilangan sederhana  
dalam  pemecahan masalah  luas bangun datar   
itu sangat  penting dan juga menentukan 
keberhasilan dalam pengajaran matematika. Oleh 
sebab itu penulis akan memberikan saran yang 
mudah–mudahan dapat diterima. Adapun saran 
penulis adalah sebagai berikut: 
1.  Untuk siswa : meningkatkan kreatifitas dan 
keaktifan dalam belajar agar dapat mengatasi 
permasalahan . 
2.  Untuk  guru:  sebagai seorang manajer dalam 
kelas, hendaknya selalu dan selalu 
mengadakan inovasi pembelajaran agar 
proses pembelajaran dapat menarik  dan 
disukai peserta didik sehingga hilang rasa 
takut dan berubah menjadi suka belajar 
sepanjang hayat. 
3. Untuk Sekolah :  Suatu lembaga yang telah 
diberikan kewenangan untuk mengelola 
secara mandiri  sesuai dengan  arah dan 
tujuan KTSP, maka hendaknya  selalu 
membuka, dan mendorong  semua personil 
yang terkait dengan pendidikan untuk maju 
dan menemukan  inovasi–inovasi baru
.  
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